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Abstrak

Inovasi body lotion pada dekade ini telah banyak dimodifikasi mengandung senyawa untuk mencegah
dampak paparan sinar ultraviolet berupa radikal bebas yang berbahaya bagi kulit. Bahan alami dari laut yang
berpotensi sebagai tabir surya pada body lotion adalah ekstrak lamun (Enhalus acoroides) dan gonad bulu
babi (Diadema setosum). Tujuan penelitian adalah menentukan kombinasi ekstrak lamun dan gonad bulu
babi terbaik sebagai sediaan body lotion berdasarkan nilai sun protection factor (SPF) terbaik. Penelitian ini
dilakukan dengan metode uji dan observasi meliputi uji fitokimia, uji organoleptik, dan uji nilai SPF secara
in vitro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa fitokimia
yang terdeteksi pada ekstrak lamun di antaranya flavonoid, triterpenoid, saponin. Nilai SPF tertinggi yaitu
F1 12,2 sedangkan nilai terendah pada FO 3,5 sehingga sediaan F1 berpotensi sebagai tabir surya untuk
proteksi sinar UV-B maksimal.

Kata kunci: Diadema setosum, Enhalus acoroides, fitokimia, SPF
Formulation of Body Lotion from Seagrass and Sea Urchin Gonads Extracts

Abstract

In the last decade, body lotion innovations have been modified to contain compounds to prevent
the effects of exposure to ultraviolet rays in the form of free radicals that are harmful to the skin. Seagrass
extracts (E. acoroides) and sea urchin gonads (D. sefosum) are natural ingredients from the sea that have the
potential to be used as sunscreens. The aim of this study was to determine the best combination of seagrass
extract and sea urchin gonads as a body lotion, based on the best SPF value. This research was conducted
using test and observation methods, including phytochemical tests, organoleptic tests, and in vitro SPF value
tests using UV-Vis Spectrophotometry. The results showed that the phytochemical compounds detected in
the seagrass extract included flavonoids, triterpenoids, and saponins. The highest SPF value is F1 12.2, while
the lowest value is at FO 3.5, so that the F1 preparation has potential as a sunscreen for maximum UV-B
protection.

Keywords: Diadema setosum, Enhalus acoroides, phytochemicals, SPF

PENDAHULUAN

Paparan sinar matahari yang intensif
memiliki dampak negatif bagi kesehatan kulit
manusia. Radiasi sinar matahari mengandung
sinar UVA dan UVB yang termasuk sumber
karsinogenik karena bersifat mutagen sebagai
inisiator tumor dan promotor tumor pada
kulit (D’Orazio et al., 2016). Sinar UVA dan
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UVB memiliki karakteristik yang berbeda
dan memiliki dampak yang berbahaya bagi
kulit. Radiasi UVA memiliki karakteristik
tidak diserap oleh lapisan ozon dan mampu
menembus lapisan kulit melalui lapisan
epidermis yang menjadi pemicu penuaan
dini (Watson et al, 2016). Radiasi UVB
memiliki kemampuan diserap oleh ozon
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namun keberadaan sinar UVB berlebih
dapat menyebabkan eritema, bengkak, dan
nyeri pada kulit (Wilson et al., 2012). Kedua
jenis sinar ultraviolet (UV) ini merupakan
faktor utama penyebab tingginya dua jenis
kanker kulit di dunia yaitu melanoma
(Nikolaou et al, 2014) dan keratinosit
(Xiang et al., 2014).

Kanker kulit merupakan salah satu
dari tiga jenis penyakit kanker yang banyak
menginfeksi setelah kanker rahim dan
kanker payudara (Xiang et al, 2022). Jenis
kanker kulit tertinggi di Indonesia adalah
karsinoma sel basal sebesar 65,5% (Cipto &
Suriadiredja, 2016). Studi kasus di Indonesia
menunjukkan bahwa kulit laki-laki cenderung
berpotensi terinfeksi kanker kulit lebih tinggi
(53%) dibandingkan perempuan (47%)
(Wilvestra et al.,, 2018). Salah satu sumber
infeksi kanker kulit masyarakat Indonesia
adalah sering terpaparnya kulit dengan
sinar matahari yang mengandung sinar
ultraviolet saat beraktivitas di luar ruangan
(Saputro et al., 2022). Perlu dilakukan kajian
pemanfaatan bahan alami untuk mengatasi
dan mengurangi jumlah kasus infeksi kanker
kulit akibat sinar ultraviolet di Indonesia.
Alternatif solusi yang bisa dilakukan untuk
mengurangi dampak radiasi UV bagi
kulit adalah menggunakan tabir surya
(Pangemanan et al., 2020).

Tabir surya merupakan senyawa yang
berfungsi untuk melindungi kulit dari radiasi
sinar ultraviolet (Rusita & Indarto, 2017).
Bentuk sediaan tabir surya adalah sediaan
kosmetik yang diaplikasikan pada permukaan
kulit (Zulkarnain et al, 2013) berupa body
lotion (Ekowati & Hanifah, 2016). Senyawa
yang berpotensi sebagai tabir surya pada
sediaan body Iotion dapat menggunakan
sumber daya hayati laut yang melimpah dan
belum termanfaatkan secara optimal yaitu
lamun (Enhalus acoroides) dan bulu babi
(Diadema  setosum). Lamun merupakan
tumbuhan berbunga yang hidup terbenam di
laut (Rahman et al., 2016). Senyawa metabolit
sekunder yang terkandung dalam lamun
dimanfaatkan untuk obat-obatan karena
berpotensi sebagai antibakteri, antikanker, dan
antioksidan (Sami et al., 2020). Potensi yang
sama juga terdapat pada ekstrak bulu babi yang
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mengandung alkaloid, terpenoid, p-karoten,
dan Ovothiol berpotensi sebagai antiinflamasi
(Sasubda et al., 2021). Pentingnya eksplorasi
potensi pemanfaatan senyawa metabolit
sekunder pada lamun dan bulu babi sebagai
sumber material tabir surya pada produk body
lotion inilah yang melatarbelakangi penelitian
ini dilaksanakan. Tujuan penelitian adalah
menentukan kombinasi ekstrak lamun dan
gonad bulu babi terbaik sebagai sediaan body
lotion berdasarkan nilai SPF terbaik.

BAHAN DAN METODE
Ekstraksi Sampel

Proses  ekstraksi yang  dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut metanol. Perlakuan pada maserasi
ini diawali dengan membersihkan sampel,
dihaluskan dengan blender dan dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 40°C.
Maserasi dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan. Maserasi pada ekstrak lamun
membutuhkan waktu 24 jam (Septiani et al., 2017),
sedangkan gonad bulu babi membutuhkan
waktu 48 jam (Akerina et al, 2015). Hasil
dari maserasi tersebut diuapkan untuk
mendapatkan ekstrak menggunakan alat
evaporator putar.

Pembuatan Body Lotion (Himawan et al.,
2018)

Pembuatan body lotion dibagi menjadi
dua fase yaitu fase minyak dan fase air. Fase
minyak dilelehkan pada penangas air yang
terdiri dari cera alba, parafin cair, asam stearat.
Fase air terdiri dari akuades, trietanolamin
(TEA), metil paraben, propil paraben, dan
gliserin juga dilelehkan pada penangas air.
Fase minyak dan fase air dicampurkan pada
suhu 70°C kemudian dilakukan pengadukan
hingga menghasilkan tekstur lotion. Hasil
lotion tersebut didiamkan lalu dicampur
dengan parfum, ekstrak bulu babi dan lamun
dengan perbandingan yang dapat dilihat pada
Table 1.

Uji Organoleptik (Pratama et al., 2020)

Pengujian organoleptik pada body lotion
ekstrak lamun dan bulu babi dilakukan
dengan uji kesukaan berupa indeks aroma
fisik body lotion. Pengujian dilakukan pada
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Table 1 Body lotion formula with different porcupine sea urchin and seagrass extract

Tabel 1 Formula body lotion dengan ekstrak bulu babi dan lamun yang bervariasi

Ingredients

FO F1 F2 F3

Porcupine sea urchin extract (g)
Seagrass extract (g)
Triethanolamine (TEA) (mL)
Methylparaben (g)
Propylparaben (g)

Glycerine (mL)

Cera alba (g)

Liquid paraffin (mL)

Stearic acid (g)

Perfume (drops)

Aquades ad 100 (mL)

0.00 1.00 2.00 3.00
0.00 2.00 1.00 3.00

1.00 1.00 1.00 1.00
0.20 0.20 0.20 0.20
0.03 0.03 0.03 0.03
5.00 5.00 5.00 5.00
3.00 3.00 3.00 3.00
7.00 7.00 7.00 7.00
4.50 4.50 4.50 4.50
15.00 15.00 15.00 15.00

q.s. q.s. q.s. q.s.

FO0=Formula 0 (0:0); F1=Formula 1(1:2); F2=Formula 2(2:1); F3=Formula 3(3:3)

q.s.= quantity sufficient

32 orang panelis. Kriteria panelis yang dipilih
sering menggunakan produk body lotion
komersial dalam aktivitas sehari-hari, panelis
tergolong remaja hingga dewasa (umur 20-25
tahun), memiliki indra penciuman normal,
serta memiliki tipe kulit sensitif dan tidak
sensitif. Skala penilaian uji organoleptik yang
digunakan dalam pengujian yaitu 1: sangat
tidak suka, 2: tidak suka, 3: agak suka, 4: suka,
dan 5:sangat suka.

Uji Sun Protection Factor (SPF)
(Damayanti et al., 2017)

Pengujian ~ SPF  diawali ~ dengan
menimbang 0,25 g body lotion lalu dilarutkan
dalam etanol 95% sebanyak 25 mL hingga
diperoleh konsentrasi uji 10.000 ppm. Larutan
yang telah diperoleh kemudian diukur nilai
serapannya di setiap 5 nm. Rentang panjang
gelombang eritema (292,5-337,5 nm) dan
pigmentasi (292,5-372,5 nm) kemudian
dihitung %Te dan %Tp. Absorbansi diukur
pada panjang gelombang 290-320 nm. Nilai
SPF dapat dikategorikan menurut FDA (Food
and Drug Administration, 2003) pada Table 2.
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Table 2 SPF categorizations based on Food
and Drug Administration (FDA)
criteria

Tabel 2 Kategori SPF menurut Food and
Drug Administration (FDA)

SPF scores Categories
2-4 Minimum protection
4-6 Medium protection
6-8 Extra protection
8-15 Maximum protection

>15 Ultra protection

Nilai SPF berdasarkan Mulyani et al.
(2015) dapat dihitung dari luas daerah
di bawah kurva serapan (AUC) dihitung
menggunakan persamaan sebagai berikut:

228D 4 (dPa-b)

AUC=

Keterangan:

Aa = Absorbansi pada panjang gelombang a nm
Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b nm
dPa-b = Selisih panjang gelombang a dan b
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Nilai keseluruhan total AUC didapat
dengan menjumlahkan setiap nilai segmen
panjang  gelombang yang dihasilkan.
Penentuan nilai SPF pada masing-masing
konsentrasi ~ ditentukan =~ menggunakan
persamaan sebagai berikut :

AUC
LOg SPF = o X Fp

Keterangan:

An = Panjang gelombang terbesar

A1 = Panjang gelombang terkecil

n-1 = Interval aktivitas eritemogenik

Uji Fitokimia

Pengujian fitokimia dilakukan untuk
mengetahui jenis senyawa pada lamun secara
kualitatif dengan prinsip pembentukan
endapan, warna, dan busa (Sidi et al., 2018).
Pengujian ini berupa uji alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, saponin, dan tanin.

Alkaloid

Ekstrak lamun dilarutkan sebanyak 0,05
g ke dalam asam sulfat 2N sebanyak 10 tetes.
Larutan diuji dengan pereaksi alkaloid meyer
dan ditambahkan 6 tetes pereaksi meyer.
Hasil positif uji alkaloid ditunjukan dengan
adanya endapan cokelat kemerahan pada saat
ditambahkan pereaksi meyer (Sangi et al,
2019).

Flavonoid

Ekstrak lamun 0,05 g yang telah larut
ditambahkan dengan bubuk magnesium
0,1 mg, asam sulfat 0,4 mL dan etanol
absolut 4 mL. Hasil positif dapat dilihat dari
terbentuknya lapisan amil alkohol dengan
warna merah, kuning, atau jingga yang telah
terhomogenkan selama +5 menit (Hasan et al.,
2022).

Tanin

Ekstrak lamun sebanyak 0,05 g dilarutkan
dengan air mendidih selama 3 menit,
kemudian larutan disaring dan ditetesi FeCl
1%. Hasil positif uji tanin ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna hijau kehitaman
(Hasan et al., 2022).
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Saponin

Ekstrak lamun sebanyak 0,05 g dan
akuades 2 mL dilarutkan hingga mendidih
dan dihomogenkan selama 10 detik hingga
terbentuk busa selama 10 menit setinggi 1-10
cm, kemudian ditambahkan 1 tetes HCI 2N
(Hasan et al., 2022).

Triterpenoid

Ekstrak lamun 0,05 g dilarutkan dengan
2 mL kloroform dan 3 mL asam sulfat hingga
terbentuk lapisan berwarna. Hasil posistif
uji triterpenoid ditunjukkan dengan adanya
warna merah kecokelatan (Hasan et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Senyawa
Ekstrak Lamun

Pengujian fitokimia dilakukan untuk
mengetahui kandungan senyawa aktif yang
ada pada lamun sebagai bahan dasar dalam
pembuatan tabir surya dalam sediaan
body lotion. Kandungan senyawa metabolit
sekunder pada lamun ini diduga menjadi
sumber penghasil SPF pada sediaan body
lotion. Senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada tumbuhan di antaranya
terpenoid, tanin, steroid, alkaloid dan saponin
dapat digunakan sebagai sediaan bahan aktif
SPF (Yuni & Yani, 2021). Senyawa metabolit
sekunder lain yang berpotensi sebagai agen
SPF adalah senyawa flavonoid dan fenolik
(Baharetal.,2021). Hasil pengujian komponen
senyawa aktif dalam ekstrak lamun dapat
dilihat pada Table 3.

Fitokimia

Table 3 Phytochemicals results of seagrass

Tabel 3 Hasil uji fitokimia lamun

Test Results Indicators

Alkaloid -

Flavonoid +

Green color

Amil alcohol layers
(red, yellow, or
orange color)

Triterpenoid + Red brown color

Saponin + The solution can hold
the foam
Tannin - Green color

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia
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Ekstrak lamun terdeteksi mengandung
senyawa flavonoid, triterpenoid dan saponin
namun tidak terdeteksi senyawa alkaloid
dan tanin. Tidak terdeteksinya senyawa
alkaloid dan tanin ditandai dengan hasil
pengujian sampel tidak terjadi perubahan
menjadi berwarna hijau. Hasil ini sesuai
dengan penelitian Gustavina et al. (2018) yang
melaporkan bahwa senyawa alkaloid tidak
ditemukan pada lamun E. acoroides namun
senyawa ini banyak ditemukan pada lamun
jenis Halophila ovalis dan H. minor.

Ekstrak lamun dikategorikan positif
flavonoid diindikasikan dengan terbentuknya
lapisan amil alkohol dengan warna merah,
kuning, atau jingga. Senyawa triterpenoid
positif ~ ditandai dengan larutan yang
berwarna merah kecokelatan, sedangkan
senyawa saponin ditandai dengan larutan
uyji yang mampu mempertahankan busa.
Senyawa bioaktif yang terdapat pada lamun
pada umumnya bervariasi berupa alkaloid,
flavonoid, triterpenoid, saponin dan tanin
(Sidi et al., 2018). Terdeteksinya senyawa
flavonoid dan tanin pada sampel lamun yang
diekstrak sama dengan hasil penelitian Nurafni
& Nur (2018) menyatakan dua jenis senyawa
metabolit sekunder pada lamun E. acoroides
yang diekstrak menggunakan larutan metanol
adalah flavonoid dan saponin. Senyawa
flavonoid merupakan senyawa yang sering
ditemukan pada lamun E. acoroides (Timisela,
2015). Senyawa ini mengandung sistem
aromatik terkonjugasi yang berpotensi dalam
melindungi sel dengan serapan yang kuat
pada daerah spektrum sinar UV (Rahakbauw
& Watuguly, 2016), mampu melembapkan
kulit dan mencerahkan kulit (Arif et al., 2021).

Penilaian Kesukaan

Karakteristik visual empat formulasi
body lotion menunjukkan perbedaan visual
warna yang berbeda. Hasil dapat dilihat pada
Figure 1. Body lotion pada formula tanpa
penambahan ekstrak berwarna putih, formula
1 berwarna seledri, formula 2 berwarna sage,
dan formula 3 berwarna zaitun. Penilaian
aroma 14 panelis suka dengan formulasi body
lotion Formula 0, 11 panelis suka pada body
lotion formula 1, 9 panelis tidak suka terhadap
aroma body lotion Formula 2. Nilai kesukaan
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yang rendah pada formula 2 kemungkinan
karena perbandingan ekstrak gonad bulu babi
lebih banyak dibandingkan ekstrak lamun
sehingga bau menyengat gonad bulu babi
cukup tercium.

Bulubabi merupakan salah satu jenis biota
laut yang berasal dari filum Echinodermata
(Apriandi et al., 2020). Bulu babi merupakan
biota laut yang memiliki senyawa aktif
sebagai agen antikanker berasal dari asam
oktadekanoat (Yusuf et al, 2020). Gonad
biota ini umumnya dijadikan sebagai sumber
protein bagi masyarakat pesisir (Lestiono et al.,
2020) karena mengandung vitamin A, vitamin
B kompleks, lima asam amino esensial bagi
orang dewasa, dua asam amino esensial untuk
anak-anak dan mineral yang dapat digunakan
untuk meningkatkan otak (Pringgenies et al.,
2013). Pengolahan gonad biota ini dilakukan
dengan cara dimasak, digoreng, dikukus, dan
dibakar (Br Silaban & Srimariana, 2014) untuk
menghilangkan aroma amis pada gonad saat
dikonsumsi.

Nilai Sun Protection Factor (SPF)

Nilai SPF yang terkandung dalam
produk kosmetik menunjukkan efektivitas
produk tabir surya dalam melindungi kulit
(Luthfiyana et al., 2016). Hasil uji SPF yang
terkandung pada 4 formulasi body lotion
berbahan ekstrak lamun dan gonad bulu babi
dapat dilihat pada Table 4. Pengukuran nilai
SPF ini dilakukan secara in vitro mengunakan
spektrofotometer UV-Vis pada rentang
panjang gelombang 290 sampai 320 nm.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada 4
formulasi yang mendapatkan nilai tertinggi
SPF yaitu Formula 1 sebesar 12,2 dan nilai SPF
terendah terdapat pada Formula tanpa ekstrak
sebesar 3,5.

Tingginya nilai SPF dengan nilai proteksi
maksimal ini dapat mengatasi dampak
negatif akibat radiasi sinar ultraviolet
(Luthfiyana et al., 2016). Nilai proteksi
maksimal yang didapatkan Formula 1 diduga
karena pada Formula 1 menggunakan
perbandingan ekstrak lamun lebih banyak
dibandingkan kedua formulasi lainnya.
Lamun mempunyai ciri khas berupa daun
rimpang yang tebal, panjang dan lebar
sehingga cenderung memiliki kandungan
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Figure 1 The visual of body lotion with different porcupine sea urchin and seagrass and extract
extract (formula 0 (without extract); formula 1 (1:2); formula 2 (2:1); formula 3 (3:3))

Gambar 1 Visual body lotion dengan ekstrak bulu babi dan lamun yang bervariasi (formula 0
(tanpa ekstrak); formula 1 (1:2), formula 2 (2:1); formula 3 (3:3))

Table 4 SPF score of body lotion with different porcupine sea urchin and seagrass extract
Tabel 4 Skor SPF body lotion dengan ekstrak bulu babi dan lamun yang bervariasi

Samples SPF scores Protection*
Control 3.5 Minimum protection
F1 (1:2) 12.2 Maximum protection
F2 (2:1) 4.4 Medium protection
F3 (3:3) 5.1 Medium protection
*FDA (2003);

Fl1=Porcupine sea urchin: seagrass extract 1:2; F2= Porcupine sea urchin: seagrass extract
2:1; F3= Porcupine sea urchin: seagrass extract 3:3

senyawa aktif yang bersifat sebagai antibakteri
sebagai alat perlindungan diri dari bahaya
organisme epifit (Ali et al., 2012).

Formulasi 1 yang memiliki perbandingan
ekstrak lamun lebih banyak memiliki nilai
proteksi maksimal. Hal ini diduga karena
adanya senyawa aktif yang dikandung lamun
tersebut. Senyawa yang terkandung pada
lamun adalah flavonoid, saponin, steroid dan
tanin (Gustavina et al., 2018). Hal ini sesuai
dengan hasil pengujian fitokimia sampel
lamun yang digunakan sebagai bahan body
lotion yang terdeteksi mengandung senyawa
flavonoid, triterpenoid dan saponin. Senyawa
flavonoid yang terkandung pada tumbuhan
memiliki beberapa manfaat di antaranya
sebagai aktivitas antioksidan, antibakteri,
antivirus,  antiradang, antialergi, dan
antikanker (Neldawati et al., 2013). Aktivitas
antioksidan berpotensi sebagai anti-genotoksik
dan anti-inflamasi (Angell et al., 2015) serta
meredam radikal bebas atau sebagai SPF
(Yanuarti et al., 2017). Kandungan senyawa
flavonoid dalam lamun berpotensi sebagai
senyawa antioksidan (Dhuha, 2016), yang
berpotensi memiliki kadar nilai Sun SPF yang
tinggi.
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Senyawa triterpenoid dan saponin
juga tergolong senyawa yang berfungsi
sebagai antioksidan (Maharany et al, 2017)
dan inhibitor tirosinase untuk menghambat
proses pembentukan melanin pada kulit
(Dolorosa et al., 2017). Senyawa saponin
merupakan  senyawa gugus  hidrofilik
(berikatan dengan air) dan hidrofob
(berikatan dengan udara) sehingga mampu
menghasilkan buih (Suleman et al., 2022).
Penambahan pereaksi Lieberman Burchard
(LB) saat uji saponin pada sampel dapat
membentuk cincin cokelat yang menunjukkan
adanya senyawa saponin triterpen dan warna
hijau mengindikasikan adanya senyawa saponin
steroid (Bintoro et al., 2017). Senyawa saponin
dan triterpenoid inijuga merupakan kelompok
senyawa penghasil aktivitas antioksidan pada
daun lamun yang bermanfaat untuk mencegah
stres oksidatif yang diakibatkan oleh radikal
bebas (Suleman et al., 2022).

KESIMPULAN

Formula body lotion terbaik pada
perlakuan F1 dengan nilai SPF 12,2 dengan
kategori proteksi maksimum.
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